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Abstrak

Berdasarkan survei dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19 tahun 2021, kelompok
usia produktif (19-45 tahun) adalah kelompok usia yang paling banyak terkonfirmasi
positif COVID-19. Fear, anxiety, dan uncertainty merupakan reaksi psikologis yang
wajar ditemui pada masa pandemi seperti saat ini. Namun, apabila respon ini
berkembang ke arah maladaptif, maka dapat menimbulkan dampak-dampak negatif
pada individu dalam jangka waktu yang lebih panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran fear of COVID-19, intolerance of uncertainty (IU), dan
health anxiety pada individu usia produktif khususnya di Jabodetabek.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian korelasi. Instrumen
pengukuran yang akan digunakan adalah kuesioner fear of COVID-19, IUS-12, dan
WI-8. Adapun partisipan pada penelitian ini adalah individu berusia 19-45 tahun yang
berdomisili di Jabodetabek. Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah uji korelasi dan uji regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara variabel fear of COVID-19, health anxiety, dan
intolerance of uncertainty.

Kata kunci: Fear of COVID-19, Intolerance of Uncertainty, Health Anxiety, Usia
Produktif

Fear of COVID-19, Intolerance of Uncertainty, and Health Anxiety
in The Productive Age Group During COVID-19 Pandemic Era

Abstract

Based on a survey from the Task Force for Handling COVID-19 in 2021, the productive
age group (19-45 years) is the age group with the most confirmed positive case of
COVID-19. Fear, anxiety, and uncertainty are common psychological responses found
during pandemic. However, if this response develops in a maladaptive direction, it
can have negative impacts on the individual in the longer term. The purpose of this
study was to describe the fear of COVID-19, intolerance of uncertainty (IU), and health
anxiety in individuals of productive age, especially in Greater Jakarta. This study uses
a quantitative approach, with the type of correlation research. The measurement
instrument that will be used is the fear of COVID-19, IUS-12, and WI-8 questionnaires.
The participants in this study were individuals aged 19-45 years domiciled in Greater
Jakarta. The analysis technique that will be used in this research is correlation test
and regression test. The results of this study indicate that there is a significant positive
correlation between the variables fear of COVID-19, health anxiety, and intolerance of
uncertainty.

Keywords: Fear of COVID-19, Intolerance of Uncertainty, Health Anxiety, Productive
Age

Pendahuluan

Terhitung pada bulan September 2022
Pemerintah Republik Indonesia sudah
melaporkan sebanyak 6.422.529 masyarakat
Indonesia yang terkonfirmasi COVID-19, dan
sebanyak 158.014 di antaranya dilaporkan
meninggal dunia (World Health Organization,

2022). Berdasarkan survei dari Satuan
Tugas Penanganan COVID-19 tahun 2021,
ditemukan bahwa kelompok usia dengan
jumlah yang paling banyak terkonfirmasi
positif adalah kelompok usia 19-30 tahun
dan 31-45 tahun. Kelompok usia ini termasuk
ke dalam kelompok usia produktif menurut
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WHO, yang biasanya dicirikan oleh individu-
individu yang mampu bekerja khususnya
untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi diri
ataupun keluarga.

Pandemi COVID-19 berdampak
besar terhadap berbagai area kehidupan
masyarakat, khususnya pekerjaan.
Pemberlakuan PSBB misalnya, menyebabkan
beberapa perusahaan harus merumahkan
bahkan memutuskan ikatan kerja karyawan
karna kondisi perekonomian yang terus
menurun. Kementerian Ketenagakerjaan
(Kemnaker) mencatat bahwa hingga awal
Agustus 2021, terdapat 538.305 orang yang
mengalami pemutusan hubungan kerja
(PHK). Bahkan, Kemnaker memproyeksikan
sampai akhir tahun 2021, akan ada sebanyak
894.579 pekerja yang dapat terkena PHK
(Kompas, 2021). Pandemi COVID-19 terbukti
memberikan dampak yang sangat besar
baik pada pekerja formal (Dewi et al., 2020)
maupun non-formal (Nalini, 2021).

Ancaman-ancaman yang terkait
dengan pekerjaan individu, khususnya
yang sangat dibutuhkan dalam pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, dapat menimbulkan
rasa tidak aman pada masyarakat. Perasaan
tidak aman, khususnya terkait pekerjaan,
merupakan salah satu sumber tekanan
yang berpengaruh terhadap munculnya
masalah terkait kesehatan mental individu
(De Witte et al., 2016). Pada masa pandemi
ini khususnya, penelitian dari Ganson (2021)
menemukan bahwa kehilangan pekerjaan
atau bahkan ekspektasi bahwa seseorang
kemungkinan akan kehilangan pekerjaan
di masa mendatang, dapat meningkatkan
perasaan cemas, khawatir, bahkan depresi.

Salah satu faktor yang memengaruhi
kesehatan mental individu adalah intolerance
of uncertainty. Konsep uncertainty dapat
membantu kita untuk memahami bagaimana
seseorang menghayati situasi yang menekan,
seperti berbagai perubahan yang muncul
sebagai akibat adanya pandemi COVID-19.
Individu dengan intolerance of uncertainty
yang lebih tinggi percaya bahwa uncertainty
merupakan sesuatu yang stressful, negatif,

dan mengganggu, serta merasa bahwa
mereka harus menghindari kondisi tersebut.
Fungsi-fungsi psikologis mereka sangat
dipengaruhi oleh situasi yang dianggap tidak
pasti/uncertain (Buhr & Dugas, 2002).

Faktor lain yang terkait dengan
intolerance of uncertainty individu, khususnya
dalam masa pandemi ini adalah fear of
COVID-19. Fear of COVID-19 ditemukan
dapat menjadi mediator antara intolerance
of uncertainty dengan kesehatan mental
(Satici et al., 2020). Disposisi intolerance of
uncertainty seseorang juga memengaruhi
bagaimana mereka mempersepsikan
ancaman maupun distress (Freeston et al.,
2020) sehingga kedua konsep ini harus
dipahami secara bersama-sama untuk benar-
benar memahami kondisi psikologis individu
khususnya di masa pandemi.

Apabila dilihat dari perspektif psikologis,
fear ataupun rasa takut seseorang dapat
ditujukan kepada sesuatu (misalnya: virus
yang mematikan) atau rasa takut akan
sesuatu (misalnya: rasa takut akan kesehatan
maupun keluarga). Pada kasus fear of
COVID-19, seseorang dapat takut akan
virus corona itu sendiri ataupun rasa takut
mengenai kesehatan diri sendiri maupun
keluarga (Satici et al., 2020). Dalam kondisi
pandemi yang memang bersifat tidak pasti
dan dipenuhi oleh ambiguitas, intolerance of
uncertainty dapat menyebabkan munculnya
fear of COVID-19 (Pak et al., 2021).

Secara bersamaan, intolerance of
uncertainty dan fear of COVID-19 dipredik-
sikan akan mengarah kepada suatu kondisi
berupa kecemasan/anxiety, khususnya
health anxiety. Pada masa pandemi, cukup
wajar bagi seseorang untuk lebih waspada
terhadap hal-hal yang mungkin mengarah
kepada terpaparnya mereka terhadap
virus corona. Namun, perubahan ini bisa
saja bertahan dalam waktu yang singkat
maupun panjang. Individu dengan health
anxiety yang tinggi akan cenderung terus
menghindari orang lain, terus menerus
mengisolasi diri, mencuci tangan secara
berulang bahkan berlebihan, mengecek suhu
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tubuh mereka terus menerus, dan bahkan
memeriksa penciuman mereka berulang
kali (Tyrer, 2020). Maka dari itu, diperlukan
studi mengenai health anxiety maupun
faktor-faktor yang berpotensi membentuknya
khususnya pada masa pandemi ini.

Fear (ketakutan), uncertainty (ketidakpas-
tian), dan anxiety

Fear (ketakutan), uncertainty (ketidak-
pastian), dan anxiety (kecemasan)
merupakan beberapa hal yang muncul
sebagai dampak psikologis dari pandemi
COVID-19. Fear, atau rasa takut, merupakan
suatu emosi mendasar intens yang muncul
ketika individu mendeteksi adanya ancaman.
Dengan kata lain, fear of COVID-19 muncul
ketika individu mempersepsikan COVID-19
sebagai sebuah ancaman nyata yang sedang
dihadapi. Individu yang memiliki tingkat fear
of COVID-19 yang tinggi khawatir ataupun
takut akan COVID-19 serta konsekuensi
penyakit tersebut bagi diri mereka sendiri,
keluarga mereka, komunitas, atau bahkan
negara mereka sendiri (Fitzpatrick, Harris, &
Drawve, 2020). Individu dengan tingkat fear
of COVID-19 yang tinggi juga akan kesulitan
untuk berpikir jernih dan rasional ketika
bereaksi terhadap COVID-19. Reaksi-reaksi
ini dapat berupa reaksi fisik (jantung berdebar,
berkeringat), reaksi perasaan (cemas,
khawatir, takut), reaksi pikiran (munculnya
pikiran negatif) serta reaksi perilaku (sulit
tidur, menghindar) (Ahorsu et al., 2020).

Intolerance of uncertainty (1U) didefini-
sikan sebagai sebuah kecenderungan untuk
merasa terganggu akan elemen-elemen dari
situasi yang belum diketahui, baik situasi
dengan kemungkinan outcome yang negatif
ataupun tidak (Freeston et al., 2020). Carleton
(2016) mendefinisikan IU sebagai “sebuah
disposisi individu berupa ketidakmampuan
untuk menahan respon aversive yang dipicu
oleh persepsi hilangnya informasi penting/
menjadi kunci, serta dipertahankan oleh
persepsi akan ketidakpastian yang berkaitan.”
Alasan utama mengapa pemikiran maupun
perilaku ini bersifat tidak adaptif adalah karena
hal ini menghambat pemecahan masalah,

terutama karena individu akan cenderung
bereaksi secara impulsif untuk menurunkan
uncertainty. U sendiri memiliki 2 dimensi
yaitu prospective dan inhibitory anxiety.
Prospective anxiety (PA) merepresentasikan
dimensi kognitif, yang berupa keinginan
akan prediktabilitas, mengetahui apa yang
akan terjadi di masa mendatang, serta
keterlibatan dalam pencarian informasi untuk
meredakan kecemasan. Inhibitory anxiety (IA)
merepresentasikan dimensi perilaku, berupa
perilaku menghindar ataupun paralysis ketika
menghadapi uncertainty (Carleton, Norton, &
Asmundson, 2007).

Health anxiety terdiri atas emosi-emosi
yang menimbulkan distress, physiological
arousal dan sensasi tubuh yang terasosiasi,
pemikiran maupun gambaran terkait bahaya,
serta penghindaran maupun perilaku-perilaku
defensif lainnya. Health anxiety ini sendiri
dapat diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi
maupun rendah (Taylor, 2019). Sebagian
individu dengan health anxiety yang tinggi
selama pandemi dapat datang ke fasilitas
kesehatan berkali-kali dan mengunjungi
dokter secara berkala. Sebagian individu
lainnya bisa saja ragu untuk mendapatkan
pertolongan medis karena khawatir bahwa
Rumah Sakit dapat menjadi tempat mereka
terpapar virus. Sebaliknya, individu dengan
health anxiety yang rendah bisa saja enggan
untuk patuh terhadap peringatan ataupun
aturan yang bertujuan untuk mengendalikan
penyebaran virus, dan mereka bisa saja
menunjukkan perilaku yang terlalu rileks
(Asmundson & Taylor, 2020). Dengan kata
lain, health anxiety pada tingkatan yang masih
adaptif diperlukan bagi tiap-tiap individu.

Pemahaman terkait fear of COVID-19,
intolerance of uncertainty, dan health anxiety
sangat dibutuhkan untuk mendapatkan
gambaran lebih lengkap terkait kondisi
psikologis individu khususnya di masa
pandemi COVID-19. Sudahterdapatbeberapa
penelitian di Indonesia yang membahas
ketiga variabel ini dan dampak masing-
masing variabel terhadap munculnya perilaku
adaptif (Indriani, Sukresna, & Cahyaningratri,
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2021; Nasiha & Akhrani, 2021; Yuniardi,
2020), namun masih sangat sedikit penelitian
di Indonesia yang membahas ketiga variabel
ini secara bersamaan dan dinamika kaitan
antar variabel-variabel tersebut. Padahal
pemahaman terkait fear of COVID-19,
intolerance of uncertainty, dan health anxiety
khususnya pada konteks pandemi COVID-19
sangat diperlukan untuk mendapatkan
gambaran awal terkait kesehatan mental
individu, sebagai bagian dari proses asesmen,
hingga membuat rancangan intervensi terkait
dampak psikologis yang disebabkan oleh
pandemi. Gambaran kesehatan mental
menyeluruh ini juga khususnya semakin
penting pada individu-individu di usia
produktif, karena mereka sedang berada
dalam tahap perkembangan dimana mereka
harus bekerja, membentuk hubungan yang
positif dengan orang lain, serta bertanggung
jawab atas keluarga dalam jangka waktu
yang masih panjang.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk me-
mahami gambaran fear of COVID-19, intoler-
ance of uncertainty, dan health anxiety pada
individu usia produktif khususnya di Jakarta.
Selain itu, penelitian ini juga ingin memahami
dinamika hubungan antara ketiga variabel
tersebut. Adapun hipotesis yang akan diuji
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. H,1: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara intolerance of uncertainty ter-
hadap fear of COVID-19 pada kelompok
usia produktif.

Tabel 1. Sosiodemografi

2. H,2: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara inhibitory IU terhadap fear of CO-
VID-19 pada kelompok usia produktif.

3. H,3: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara prospective IU terhadap fear of
COVID-19 pada kelompok usia produktif.

4. H.4: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara intolerance of uncertainty terha-
dap health anxiety pada kelompok usia
produktif.

5. H.,5: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara inhibitory IU terhadap health anxi-
ety pada kelompok usia produktif.

6. H.6: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara prospective IU terhadap health
anxiety pada kelompok usia produktif.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
kausalitas (sebab-akibat). Terdapat 3 variabel
dalam penelitian ini yaitu fear of COVID-19,
intolerance of uncertainty, dan health anxiety.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini adalah individu
berusia 19-45 tahun yang berdomisili di
Jabodetabek. Partisipan dipilih melalui
teknik purposive sampling, dan penyebaran
kuesioner dilakukan secara online. Adapun
jumlah partisipan pada penelitian ini adalah
sebanyak 147 orang. Berikut gambaran
demografis dari partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini.

Sosiodemografi Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 45 orang 30.6%
Perempuan 102 orang 69.4%
Total 147 orang 100%
Usia < 30 tahun 136 orang 92.52%
> 30 tahun 11 orang 7.48%
Total 147 orang 100%
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Sosiodemografi Frekuensi Presentase
Gambaran Mahasiswa 95 orang 64.6%
Pekerjaan Pegawai Swasta 48 orang 32.7%

Wirausaha 1 orang 0.7%
Lainnya 3 orang 2%
Total 147 orang 100%
Pendidikan SMA 88 orang 59.9%
D1 1 orang 0.7%
D4 1 orang 0.7%
S1 45 orang 30.6%
S2 12 orang 8.2%
Total 147 orang 100%
Domisili Jakarta 48 orang 32.7%
Bogor 7 orang 4.8%
Depok 2 orang 1.4%
Tangerang 81 orang 55.1%
Bekasi 9 orang 6.1%
Total 147 orang 100%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
mayoritas partisipan berjenis kelamin
perempuan (69.4%), berusia kurang dari
30 tahun (92.52%), merupakan mahasiswa
(64.6%), berdomisili di Tangerang (55.1%),
serta memiliki pendidikan terakhir SMA
(59.9%).

Pengukuran

Terdapat 3 instrumen pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
instrument untuk mengukur fear of COVID-19,
intolerance of uncertainty, dan health anxiety.
Ketiga instrument ini memiliki skala Likert,
dan diisi secara online oleh individu yang
sesuai dengan kriteria partisipan penelitian.

Fear of COVID-19 diukur dengan
menggunakan kuesioner fear of COVID-19
versi Indonesia yang diadaptasi dari Nazari
(2021). Kuesioner ini terdiri atas 7 item dan
memiliki 5 jenis pilihan jawaban (Sangat Tidak
Sesuai, Tidak Sesuai, Netral, Sesuai, dan
Sangat Sesuai). Beberapa pertanyaan pada
alat ukur ini adalah seperti apakah partisipan
takut akan COVID-19 atau apakah partisipan
merasa tidak nyaman jika memikirkan
tentang COVID-19. Besaran koefisien alpha
pada instrument ini adalah 0.895 sehingga

dapat dikatakan reliabel. Koefisien korelasi
berkisar antara 0.694-0.847, sehingga dapat
dikatakan bahwa seluruh item pada kuesioner
ini dinyatakan valid.

Intolerance of Uncertainty diukur dengan
menggunakan 1US-12 (Carleton, 2007). IUS-
12 terdiri atas 12 item dan memiliki 5 pilihan
jawaban (Sangat Tidak Sesuai Dengan Diri
Saya, Cenderung Tidak Sesuai Dengan
Diri Saya, Ragu-Ragu, Cenderung Sesuai
Dengan Diri Saya, dan Sangat Sesuai
Dengan Diri Saya). Adapun contoh item pada
IUS-12 ini adalah “Peristiwa tak terduga
membuat saya sangat kesal” dan “Saya selalu
ingin tahu seperti apa masa depan yang
menanti saya”. Besaran koefisien alpha pada
instrument ini adalah 0.873 sehingga dapat
dikatakan reliabel. Koefisien korelasi berkisar
antara 0.592 — 0.764 sehingga seluruh item
pada instrument ini dinyatakan valid.

Health Anxiety diukur dengan meng-
gunakan Whiteley Index-8 (Fink et al., 1999;
Carstensen et al., 2020). WI-8 terdiri atas 8
item dengan 5 pilihan jawaban (Tidak Pernah
Sama Sekali, Jarang, Beberapa Kali, Sering,
dan Sangat Sering). Adapun item-item pada
kuesioner ini ingin mendapatkan gambaran
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mengenai kondisi partisipan dalam 4 minggu
terakhir. Contoh item WI-8 di antaranya
“Apakah Anda berpikir bahwa ada sesuatu
yang salah dengan tubuh Anda?” dan
“‘Apakah Anda terganggu oleh banyak rasa
sakit dan nyeri?”. Besaran koefisien alpha
pada instrument ini adalah 0.873 sehingga
dapat dikatakan reliabel. Koefisien korelasi
berkisar antara 0.563 — 0.845 sehingga
seluruh item pada WI-8 dapat dinyatakan
valid.

Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

dalam penelitian ini adalah uji korelasi dan uji
regresi, yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS ver. 26. Sebelum
uji statistik dilakukan, terlebih dahulu akan
dilakukan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi,
dan heteroskedastisitas untuk memastikan
bahwa uji regresi dapat dilakukan.

Hasil

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berikut adalah hasil uji asumsi klasik
yang sudah dilakukan:

Uji Hasil Kesimpulan
Uji Normalitas (K-S) Asymp.sig = 0.200 Data terdistribusi normal
Uji Multikolinearitas Tolerance = 0.699 Tidak terjadi multikolinearitas
VIF = 1.430
Uji Autokorelasi dw = 1.879 Tidak terjadi autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Penyebaran titik scatterplot
tidak berpola

Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka
dapat disimpulkan bahwa uji regresi dapat
dilakukan.

Gambaran Tingkat Intolerance of Uncertainty,
Health Anxiety, dan Fear Of COVID-19 Pada

Partisipan

Gambaran tingkat intolerance of
uncertainty, health anxiety, dan fear of
COVID-19 pada partisipan akan dituangkan
pada tabel berikut:

Tabel 3. Gambaran Tingkat IU, Health Anxiety, dan Fear of COVID-19

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
Intolerance of Uncertainty R-Z:gzih gg 2:::3 22?:;:
ey o e
Fear of COVID-19 Rzr;iiih 14061 oor:ﬂanngg 22&?22

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
sebagian besar partisipan (63.9%) memiliki
intolerance of uncertainty pada kategori
tinggi. Hal ini berarti sebagian besar
partisipan menganggap bahwa kemungkinan
terjadinya peristiwa negatif merupakan hal
yang sulit ditoleransi. Ketidakpastian yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari dapat

memicu perasaan negatif dan berpotensi
untuk menimbulkan perilaku-perilaku yang
maladaptif. Sebaliknya, sebanyak 36.1%
partisipan memiliki intolerance of uncertainty
pada kategori rendah. Hal ini berarti individu-
individu tersebut menganggap bahwa
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
negatif merupakan suatu hal yang wajar.
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Selain itu, situasi yang tidak pasti ataupun
situasi yang menimbulkan keraguan juga
masih cukup dapat ditoleransi serta tidak
menimbulkan perilaku maladaptif.

Sebagian besar partisipan (61.9%)
memiliki health anxiety yang tergolong rendah.
Hal ini berarti walaupun mereka mengalami
kecemasan terkait kesehatan mereka, namun
kecemasan tersebut tidak bersifat berlebihan
ataupun bertahan dalam jangka waktu
yang lama. Sedangkan, sebanyak 38.1%
partisipan memiliki health anxiety yang tinggi.
Artinya, individu-individu tersebut memiliki
kecemasan terkait kesehatan yang cenderung
bersifat eksesif dan berkelanjutan. Selain itu,
kecemasan ini juga sudah mulai mengganggu
fungsi-fungsi dari individu dan mengakibatkan
kesulitan ataupun penderitaan pada individu
(Sunderland, 2013).

Tabel 4. Uji Korelasi

Terdapat sebanyak 68.7% partisipan
yang memiliki fear of COVID-19 pada
kategori rendah. Hal ini berarti walaupun
sebagian besar partisipan memiliki rasa
takut terhadap COVID-19, tetapi rasa
takut tersebut tidak menghalangi mereka
untuk tetap berpikir secara rasional. Rasa
takut ini juga tidak menimbulkan distress
ataupun perilaku maladaptif pada partisipan.
Sebaliknya, 31.3% partisipan dengan tingkat
fear of COVID-19 yang tinggi akan cenderung
kesulitan untuk berpikir secara jernih maupun
rasional ketika bereaksi terhadap segala hal
yang berkaitan dengan COVID-19 (Ahorsu et
al., 2020).

Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS ver. 26. Adapun
hasil korelasi yang didapatkan antar variabel
adalah sebagai berikut:

Variabel n M SD 1 2 3 4 5
1. Fear of COVID-19 147 18.20 6.147 -
2. Health Anxiety 147 21.65 6.780 .548** -
3. Intolerance of Uncertainty = 147 39.66 8.122 443** .532** -
4. Inhibitory IU 147 1521 4127 376 464 .918** -
5. Prospective IU 147 2445 4635 .442** 519* 935" 718" -

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan hasil uji korelasi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara intolerance of uncertainty
dengan fear of COVID-19 (r = 0.443, p =
0.000). Terdapat juga korelasi yang signifikan
antara intolerance of uncertainty dengan
health anxiety (r = 0.532, p = 0.000). Selain
itu, terdapat pula korelasi yang signifikan
antara fear of COVID-19 dengan health
anxiety (r = 0.548, p = 0,000). Adapun ketiga
korelasi ini bersifat positif dengan kekuatan
korelasi dalam kategori moderat.

Berdasarkan hasil uji korelasi antara
dimensi-dimensi U dengan fear of COVID-19
dan health anxiety, didapatkan kesimpulan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara inhibitory IU dan prospective IU dengan
fear of COVID-19. Adapun korelasi antara

prospective IU dengan fear of COVID-19 lebih
besar (r = 0.442, p = 0,000) daripada korelasi
antara inhibitory IlU dengan fear of COVID-19
(r=0.376, p = 0,000).

Terdapat korelasi yang signifikan antara
inhibitory IU dan prospective IU dengan health
anxiety. Adapun korelasi antara prospective
IU dengan health anxiety lebih besar (r =
0.519, p = 0,000) daripada korelasi antara
inhibitory IU dengan health anxiety (r = 0.464,
p = 0,000). Seluruh korelasi bersifat positif
dengan kekuatan moderat, kecuali korelasi
antara inhibitory IlU dengan fear of COVID-19
yang memiliki korelasi lemah.

Hasil Uji Regresi

Berikut gambaran pengaruh antar
masing-masing variabel, dimana pengaruh
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ini akan diuji dengan menggunakan analisa
regresi linear maupun berganda.
Tabel 5. Hasil Uji Regresi
Regresi linear R? F Sig. Simpulan
IU - Fear 0.196 35.421 0.000 H_.1 diterima
Inhib.IU - Fear 0.202 18.263 0.259 H.2 ditolak
Pros.IU - Fear 0.001 H.3 diterima
IU-HA 0.283 57.205 0.000 H_.4 diterima
Inhib.1U - HA 0.287 28.938 0.065 H.5 ditolak
Pros.IU - HA 0.000 H.6 diterima

Berdasarkan hasil uji regresi, disimpul-
kan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari intolerance of uncertainty terhadap
fear of COVID-19. Adapun pengaruh U
terhadap fear of COVID-19 adalah sebesar
19.6%. Secara bersamaan inhibitory IU dan
prospective IU memiliki pengaruh sebesar
20.2% terhadap fear of COVID-19. Namun,
hanya inhibitory U yang secara spesifik
memberikan pengaruh signifikan terhadap
fear of COVID-19. Sedangkan, prospective
IU tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap fear of COVID-19.

Hasil Uji Beda

Berdasarkan hasil uji regresi linear,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari intolerance of uncertainty
terhadap health anxiety. Adapun pengaruh |U
terhadap health anxietyadalah sebesar28.3%.
Selain itu berdasarkan hasil uji regresi ganda,
didapatkan hasil bahwa secara bersamaan
inhibitory U dan prospective IU memberikan
pengaruh sebesar 28.7% terhadap health
anxiety. Namun, hanya prospective U
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
health anxiety. Sebaliknya, inhibitory IU tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
health anxiety.

Tabel 6. Tabel Uji Beda Berdasarkan Demografi

Fear of Intolerance of .
COVID-19 Uncertainty Health Anxiety
Variabel Karakteristtik n(%) M=zSD p-value M*SD p-value M=*SD p-value
Jenis Laki-laki 45 16.46+ 0903 39.17+  0.427 19.86+ 0.216
Kelamin (30.6) 6.02 7.92 6.20
Perempuan 102 18.96 £ 39.87 2243
(69.4) 6.07 8.24 6.90
Usia < 30 tahun 136 18.15+ 0179 3979+ 0.189 21.69% 0.046
(92.52) 6.07 7.92 6.78
>30tahun 11 (7.48) 18.82 % 38.00 + 21.09 £
7.34 10.62 712
Gambaran Mahasiswa 95 1841+ 0.269 4068+ 0.107 2174+ 0.486
Pekerjaan (64.6) 6.23 7.69 6.97
Pegawai 48 18.17 £ 37.98 + 21.87
Swasta (32.7) 5.98 8.75 6.46
Wirausaha 1(0.7)  20.00 44.00 £ . 20.00 £ .
+.
Lainnya 3(20) 1.33% 32.67 15.67
4.04 5.51 6.03
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Pendidikan SMA 88 18.39+ 0.857 4151+ 0.005 2181+ 0597
(59.9) 6.27 7.19 6.98
D1 1(0.7) 21.00 31.00 . 11.00 £ .
t.
D4 1(0.7) 16.00 50.00 £ . 25.00 .
t.
S1 45 18.24 36.84 + 21.60 =
(30.6) 6.08 7.55 6.24
S2 12(8.2) 16.50 = 36.50 £ 21.25+
6.20 12.31 7.49
Domisili Jakarta 48 1744+ 0.085 38.06+ 0.218 20.73+ 0.098
(32.7) 5.58 7.45 6.07
Bogor 7(4.8) 1757+ 37.71 21.86 +
6.19 14.87 8.63
Depok 2(1.4) 2150+ 40.00 23.50 =
0.71 5.66 0.71
Tangerang 81 1912 41.07 £ 22.68
(55.1) 6.41 7.59 6.81
Bekasi 9(6.1) 13.67 36.89 + 16.67
5.33 9.17 7.65

Berdasarkan hasil uji beda, diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada tingkat intolerance of uncertainty
partisipan apabila ditinjau dari tingkat
pendidikan. Terdapat juga perbedaan
yang signifikan pada tingkat health anxiety
partisipan apabila ditinjau dari usia. Selain
itu, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat fear
of COVID-19 partisipan apabila ditinjau dari
jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan,
maupun domisili.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengek-
splorasi hubungan antara intolerance of
uncertainty, health anxiety, dan fear of
COVID-19 pada individu berusia produktif
di daerah Jabodetabek. Berdasarkan uji
statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan
antara variabel intolerance of uncertainty,
health anxiety, dan fear of COVID-19. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wheaton, Messner,
& Marks (2021) yang menemukan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara
health anxiety dengan ketakutan ataupun

kecemasan terkait COVID-19. Dalam hal
ini, IU dapat menjelaskan munculnya health
anxiety khususnya yang terkait dengan
ancaman-ancaman di masa pandemi.
Selain itu, intolerance of uncertainty juga
memiliki hubungan dengan munculnya fear of
COVID-19 (Deniz, 2021).

Kondisi pandemi COVID-19 merupakan
suatu kondisi yang dipenuhi dengan
uncertainty. Sebagian besar individu tidak
memiliki pengetahuan ataupun pengalaman
dalam menghadapi kondisi pandemi.
Fenomena ini adalah sesuatu yang pertama
kali dihadapi oleh sebagian besar individu di
dunia. Tidak hanya itu, informasi-informasi
yang terkait dengan pandemi tidak semuanya
bersifat konsisten, dan kadangkala terdapat
informasi yang sifatnya bertentangan. Di
masyarakat sendiri, muncul berbagai jenis
pernyataan ataupun perilaku-perilaku yang
saling bertentangan. Bahkan, komunitasilmiah
dan para ahli kesehatan juga kadangkala
gagal untuk bersatu untuk menyampaikan
urgensi dari situasi. Isi pemikiran mereka
akhirnya tidak tersampaikan dengan tepat ke
masyarakat yang membutuhkan (Lorettu et
al., 2021).
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Reaksi kognitif, emosional, dan perilaku
individu terhadap uncertainty dikenal
sebagai intolerance of uncertainty (Freeston
et al., 1994). Uncertainty mengganggu
kemampuan individu untuk mempersiapkan
diri dan memberikan respon terhadap
situasi-situasi di masa mendatang, sehingga
dapat berkontribusi terhadap munculnya
kecemasan, kekhawatiran dan bahkan rasa
takut (Grupe & Nitschke, 2013). Dalam
konteks penelitian ini, yaitu uncertainty
yang terkait dengan kondisi pandemi, maka
intolerance of uncertainty yang tinggi akan
berkaitan dengan munculnya health anxiety
ataupun kecemasan yang berkaitan dengan
kesehatan mereka; serta fear of COVID-19
atau rasa takut yang berkaitan dengan virus
COVID-19. Semakin tinggi intolerance of
uncertainty yang dimiliki oleh individu, maka
semakin tinggi pula health anxiety dan fear of
COVID-19 yang dimiliki oleh individu.

Selain uji korelasi, uji regresi juga
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari intolerance of uncertainty
terhadap health anxiety dan fear of COVID-19.
Apabila ditinjau lebih spesifik, ditemukan
bahwa dimensi prospective IU-lah yang
merupakan satu-satunya dimensi yang
memberikan pengaruh signifikan baik kepada
health anxiety maupun fear of COVID-19.
Intolerance of uncertainty juga ditemukan
sebagai faktor kontribusi yang penting
terhadap health anxiety dari individu (Wright,
Levell, & Carleton, 2016) dan juga dapat
meningkatkan fear of COVID-19 (Saricali,
Satici et al., 2020).

Sepertiyang sudah dibahas sebelumnya,
intolerance of uncertainty (IU) merupakan
sebuah disposisi dimana individu tidak mampu
untuk menghadapi ataupun bertahan dalam
situasi yang tidak pasti. Situasi yang tidak
pasti ini dapat disebabkan oleh kurangnya
informasi-informasi penting (Carleton, 2016).
Intolerance of uncertainty ini kemudian
akan menentukan bagaimana reaksi-
reaksi individu terhadap ancaman-ancaman
yang bersifat tidak pasti, seperti ancaman
dari pandemi COVID-19. Ketidakpastian

tentang seberapa mematikan virus tersebut,
seberapa jauh virus tersebut akan menyebar,
dan apakah individu akan mendapatkan
penanganan yang memadai apabila terpapar
virus akan menimbulkan ketakutan ataupun
kecemasan pada diiri individu. Jika individu
memiliki persepsi bahwa kondisi pandemi
COVID-19 ini adalah sesuatu yang sifatnya
sangat tidak pasti, maka kecemasan
ataupun ketakutan yang muncul sebagai
respon pada diri individu akan cenderung
bersifat eksesif dan berkepanjangan. Dalam
situasi tertentu, individu bahkan dapat
tenggelam dalam kekhawatiran yang eksesif,
perilaku menghindar, serta perilaku-perilaku
maladaptif.

Terdapat 2 dimensi dari U, yaitu
inhibitory anxiety dan prospective anxiety.
Inhibitory anxiety merupakan dimensi perilaku,
sedangkan prospective anxiety merupakan
dimensi kognitif dari IU. Apabila ditinjau
dari hasil penelitian, maka semakin banyak
individu memiliki informasi ataupun semakin
terlibat individu dalam pencarian informasi
tersebut, maka hal ini dapat meredakan
kecemasan individu (Carleton, Norton, &
Asmundson, 2007). Semakin paham individu
mengenai pandemi COVID-19 beserta
aspek-aspek penting seperti bagaimana
gejala penyakit, dampak dari virus, cara
menghindari terpaparnya diri dari COVID-19,
penanganan, di mana individu dapat mencari
bantuan, dan sebagainya; maka akan
semakin menurun pula kecemasan individu
terkait kesehatannya (health anxiety) serta
ketakutan individu akan COVID-19 (fear of
COVID-19) itu sendiri. Penemuan ini juga
memberikan implikasi bahwa untuk mencegah
munculnya ketakutan ataupun kecemasan
yang eksesif terkait kesehatan ataupun
COVID-19, individu harus dibekali informasi-
informasi yang memadai melalui berbagai
program seperti edukasi maupun sosialisasi
dalam berbagai bentuk. Ketersediaan
informasi dipandang penting bagi kesehatan
psikologis individu di masa pandemi.

Penelitian dari Tull et al. (2020) juga
mendukung penemuan dari penelitian ini.
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Adapun intolerance of uncertainty yang
tinggi akan meningkatkan resiko munculnya
health anxiety. Peningkatan ini juga dapat
dipengaruhi oleh asesmen yang dilakukan
oleh individu, contohnya bagaimana individu
menilai tentang seberapa beresiko diri
mereka untuk terinfeksi ataupun meninggal
akibat virus COVID-19. Dalam durasi waktu
yang lebih panjang, individu dengan IU yang
tinggi juga ditemukan memiliki health anxiety
yang terus menerus meningkat. Dengan
kata lain, IU juga berpotensi berkontribusi
untuk mempertahankan health anxiety
pada individu (Mazidi & Kami, 2021). Hal
ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang
membuktikan bahwa IU dapat memprediksi
peningkatan health anxiety (Gerolimatos
& Edelstein, 2012; O’'Bryan & McLeish,
2017) dan bahwa menurunkan IU dapat
mengarah kepada menurunnya keparahan
health anxiety (Hedman et al., 2013). IU juga
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap fear of COVID-19. Pengaruh ini
khususnya akan semakin besar apabila
individu melakukan ruminasi terkait hal-hal
buruk yang mungkin terjadi akibat pandemi
COVID-19. Hal ini akan berujung kepada
tingkatan fear of COVID-19 yang lebih tinggi
pada individu (Satici et al., 2020). IU juga
tidak hanya mempengaruhi munculnya fear
of COVID-19, tetapi juga berbagai gangguan
lain seperti depresi, kecemasan, dan stress
(Bakioglu et al., 2020).

Secara keseluruhan, IU khususnya
pada dimensi prospective anxiety ditemukan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
health anxiety dan fear of COVID-19. Hal
ini sejalan dengan konsep bahwa health
anxiety dan fear of COVID-19 merupakan
permasalahan yang ada pada area kognitif
individu. Health anxiety muncul akibat
adanya ancaman yang dipersepsikan individu
terhadap kesehatan fisiknya (Abramowitz,
Olatunji, & Deacon, 2007; Asmundson, et
al., 2010). Dengan kata lain apabila individu
mempersepsikan masa depan yang bersifat
uncertain, maka semakin besar resiko
bahwa individu akan menganggap situasi
tersebut sebagai hal yang dapat mengancam

kesehatan fisiknya. Selain kecemasan,
uncertainty ini juga akhirnya menimbulkan
rasa takut / fear yang merupakan emosi yang
muncul ketika seseorang dihadapkan kepada
sesuatu yang mengancam.

Penelitian ini tidak terlepas dari
keterbatasan, yang diidentifikasi selama
proses penelitian berlangsung. Keterbatasan
utama yaitu jumlah sampel yang kurang
menyebar secara merata, khususnya
berdasarkan sebaran kelompok usia (di
atas dan di bawah 30 tahun), jenis kelamin,
pendidikan, dan domisili. Untuk penelitian
selanjutnya yang serupa, diharapkan
penyebaran pengambilan sampel dapat
dilakukan secara lebih merata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara intolerance of uncertainty
dengan fear of COVID-19, intolerance of
uncertainty dengan health anxiety, dan fear
of COVID-19 dengan health anxiety. Apabila
ditinjau dari intolerance of uncertainty,
maka didapatkan pula kesimpulan bahwa
intolerance of uncertainty memiliki pengaruh
yang signifikan baik terhadap fearof COVID-19
maupun health anxiety. Secara lebih spesifik,
dimensi prospective IU adalah dimensi yang
memberikan pengaruh yang signifikan baik
terhadap fear of COVID-19 maupun health
anxiety. Hal ini berarti dimensi kognitif dari
intolerance of uncertainty, seperti tersedianya
informasi penting terkait sumber kecemasan
(dalam hal ini segala sesuatu yang berkaitan
dengan COVID-19) merupakan aspek
penting yang menentukan apakah individu
akan mengembangkan ketakutan ataupun
kecemasan yang maladaptif di kemudian hari.
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